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(Falcataria moluccana) 

 

 

 

Oleh 

  Eva Yunita 

 

 

 

 

Kebutuhan kayu mengalami peningkatan karena digunakan sebagai bahan baku 

industri. Upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapat dilakukan dengan 

menanam tanaman cepat tumbuh, salah satunya sengon. Secara ekologis, sengon 

dapat meningkatkan kualitas lingkungan seperti meningkatkan kesuburan tanah. 

Penggunaan pembenah tanah merupakan cara yang dapat ditempuh untuk 

mempercepat proses pemulihan kualitas tanah. Limbah tandan kosong kelapa sawit 

dapat dimanfaatkan menjadi biochar yang dapat mengurangi emisi karbon dan pada 

saat bersamaan dapat menjaga kesuburan tanah dan menjadi bahan pembenah tanah 

(soil amendment). Kadar abu yang tinggi menyebabkan berat jenis biochar sangat 

rendah, untuk mengatasi permasalahan ini yaitu dengan mencampurkan biochar 

dengan tanah dan air. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dan 

dosis optimum biochar tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan semai 

tanaman sengon. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat 

perlakuan yaitu tanpa penggunaan biochar, biochar persentase 5%, biochar 

persentase 10%, dan biochar persentase 25%, sedangkan analisis data yang 

digunakan adalah analisis ragam (Anara) dan uji beda nyata terkecil (BNT). Hasil 

penelitian penggunaan biochar menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik 

disemua parameter dibandingkan dengan tanpa penggunaan biochar. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemberian biochar tandan kosong kelapa sawit dengan 

persentase 25% menunjukkan hasil yang baik untuk memperbaiki dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sengon dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya.  

 

Kata kunci: biochar, sengon, tandan kosong kelapa sawit 
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ABSTRACT 

 

 

APPLICATION BIOCHAR EMPTY OIL PALM BUNCHES TO IMPROVE 

SEEDLING GROWTH Falcataria moluccana 
 

 

By 

Eva Yunita 

 

 

 

 

Wood needs have increased because it is used as an industrial raw material. Efforts 

to meet these needs can be made by planting plants to grow fast, one of them is 

sengon. Ecologically, sengon can improve the quality of the environment such 

increasing soil fertility. The use of soil ameliorant is a way that can be taken to 

accelerate the process of recovery of soil quality. Empty oil palm bunches can be 

used as biochar which can reduce carbon emissions and maintain soil fertility and 

become soil amendment at the same time. High ash content causes the weight of 

biochar to be very low, to overcome this problem by mixing biochar with soil and 

water. This study aimed to analyze the optimum influence and dose of biochar of 

empty palm bunch on the growth of sengon plants. The research uses a completely 

randomized design with four treatments, namely without the use of biochar, biochar 

percentage of 5%, biochar percentage of 10%, and the biochar percentage of 25%. 

The data analysis used is a variety of analysis (ANOVA) and the least significance 

different (LSD). The study results of biochar use show better growth in all 

parameters compared to without using biochar. This study concluded that the 

administration of biochar of empty palm bunch with a percentage of 25% showed 

good result to improve and increase the growth of sengon plants compared to other 

treatments.  

 

Keywords: biochar, empty palm fruit bunches, sengon, oil  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah  

Potensi jumlah limbah pertanian, perkebunan dan kehutanan sedemikian 

berlimpah, antara lain dari hasil pembukaan lahan maupun aktivitas pemanenan 

yang meninggalkan limbah berupa daun, ranting, pohon rusak dan lainnya 

(Siringoringo dan Siregar, 2011).  Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan 

salah satu jenis tanaman perkebunan yang menduduki posisi penting dalam sektor 

pertanian dan sektor perkebunan.  Kelapa sawit merupakan komoditi andalan 

Indonesia yang perkembangannya sangat pesat.  Luas areal kelapa sawit sebesar 

14,9 juta Ha dengan produksi 49,1 juta ton pada tahun 2020 (Kementerian 

Pertanian RI, 2020).  Sejalan dengan semakin meningkatnya produksi kelapa 

sawit dari tahun ke tahun, akan mendorong peningkatan volume limbah yang 

tinggi.  Limbah padat yang dihasilkan dari kelapa sawit berupa tandan kosong 

kelapa sawit, cangkang dan sabut (Haryanto et al., 2021a).  Penanganan limbah 

secara tidak tepat akan mencemari lingkungan.  Berbagai upaya telah dilakukan 

untuk mengolah dan meningkatkan nilai ekonomi limbah padat kelapa sawit 

(Mandiri, 2012) umumnya dimanfaatkan dengan mengembalikannya ke lahan 

sawit sebagai mulsa (Iryani et al., 2019), atau dapat dijadikan sebagai pupuk 

kompos (Hidayat et al., 2021). 

Sisa hasil produksi tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah 

utama berlignoselulosa yang belum termanfaatkan secara optimal.  Banyak TKKS 

yang dibiarkan begitu saja tanpa ada proses pengolahan.  Persentase TKKS adalah 

sebesar 23% dari tandan buah segar yang mengandung bahan lignoselulosa 

sebesar 55-60% berat kering (Sopiah et al., 2017).  TKKS juga mengandung 

berbagai unsur hara makro dan mikro yang sangat penting bagi pertumbuhan 

tanaman (Haryanti et al., 2018).  Limbah TKKS yang bersifat organik mempunyai 
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kandungan unsur N, P, K dan Mg yang potensinya cukup besar untuk 

dimanfaatkan sebagai pembenah tanah dan pembuatan biochar (Hidayat et al., 

2017). 

Kebutuhan pasar terhadap kayu semakin meningkat dari tahun ke tahun, 

sementara persediaan kayu di hutan terbatas (Mariany, 2019).  Kebutuhan kayu 

meningkat dikarenakan adanya peningkatan permintaan untuk bahan baku industri 

dan sebagai bahan baku lainnya.  Upaya memenuhi kebutuhan pasar tersebut 

dilakukan dengan menanam jenis tanaman yang memiliki kemampuan cepat 

tumbuh atau fast growing.  Salah satu tanaman kehutanan yang memiliki 

kemampuan fast growing adalah tanaman sengon (Falcataria moluccana).  

Tanaman sengon banyak dikembangkan sebagai komoditas pengusahaan hutan 

tanaman, seperti Hutan Tanaman Industri (HTI), reboisasi dan penghijauan.  

Sedangkan pada skala kecil sengon ditanam di kebun-kebun rakyat dengan sistem 

tumpangsari.  Pada skala besar, tanaman sengon umumnya membutuhkan unsur 

hara dan air dalam jumlah relatif besar (Rosmaiti dan Nur, 2016). 

Sengon dipilih sebagai jenis tanaman yang dikembangkan dalam hutan 

tanaman industri (Butar et al., 2019).  Sengon memiliki kelebihan seperti berdaur 

pendek (fast growing), kayunya multi guna, dan tidak membutuhkan persyaratan 

tumbuh yang rumit (Nugroho, 2011), serta dapat menghasilkan kegunaan dan 

keuntungan yang tinggi (Istikorini dan Sari, 2020).  Selain itu, sengon juga 

memiliki daya hidup tinggi dengan daya jangkau akar relatif luas dan mampu 

menembus ke dalam tanah dengan baik (Mulyana dan Asmarahman, 2012). 

Menurut Irawan et al. (2020) salah satu faktor yang ikut menentukan 

keberhasilan penanaman adalah ketersediaan semai berkualitas.  Semai berkualitas 

ditandai oleh kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan baru, dapat tumbuh 

dengan baik jika ditanam di lapangan, sehat, dan seragam.  Oleh sebab itu, semai 

yang akan ditanam harus memenuhi mutu genetik dan mutu fisik fisiologis.  Salah 

satu upaya untuk menghasilkan semai sengon yang berkualitas baik maka dapat 

dilakukan dengan pengaplikasian biochar pada media tanam. 

Aplikasi biochar yang merupakan salah satu bahan pembenah tanah (soil 

amendment) dapat meningkatkan kualitas tempat tumbuh dan tanah (Sudjana, 

2014).  Biochar dapat meningkatkan kelembaban dan kesuburan tanah, 
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memperbaiki pertumbuhan dan kesehatan tanaman, memiliki potensi untuk 

memperbaiki kualitas tanah (Haryanti et al., 2018).  Biochar mampu memperbaiki 

sifat kimia tanah seperti meningkatkan pH tanah, kapasitas tukar kation, 

kejenuhan basa, dan P tersedia (Atkinson et al., 2010).  Sifat fisik tanah yang 

dapat diperbaiki biochar yaitu perbaikan struktur dan peningkatan porositas 

(Sasmita et al., 2017).  Aplikasi biochar juga memberikan pengaruh nyata 

terhadap kualitas tanah (Setiawan et al., 2018).   

Menurut Nurkholifah et al. (2020) biochar dari TKKS memiliki karakteristik 

dengan kadar air sebesar 6,25%, kerapatan berat jenis 0,30 g/cm3, dengan nilai pH 

8,5 dan kadar abu 19,8% sampai 50% (Rahardja et al., 2019).  Kadar abu yang 

tinggi menyebabkan berat jenis biochar sangat rendah, hal tersebut menyebabkan 

sulit tercampur merata dengan media tanam yang digunakan.  Salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk mengatasi hal ini adalah dengan mencampurkan biochar 

dengan tanah dan air.  Pencampuran biochar diharapkan dapat meningkatkan 

berat jenis biochar sehingga mampu memperbaiki kualitas dari media tanam dan 

berpengaruh pada pertumbuhan semai sengon. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alshamaileh et al. (2018) di mana 

penambahan perlakuan dapat meningkatkan interaksi kimia dan fisik tanah, dan 

jumlah kelembaban yang optimal dan konstan, serta dapat mengganti pupuk yang 

berkontribusi.  Namun pada penelitian yang saya lakukan penggunaan biochar 

yang dibuat dari TKKS untuk pertumbuhan semai tanaman sengon belum ada 

sebelumnya, oleh karena itu penelitian ini sangat penting dilakukan untuk menjadi 

sumber informasi di masa mendatang dan diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas media tanam sehingga menghasilkan semai tanaman sengon dengan mutu 

yang baik. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah.  

1. Menganalisis pengaruh biochar TKKS terhadap pertumbuhan semai sengon. 

2. Mendapatkan dosis optimum aplikasi biochar dari TKKS untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman sengon. 
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1.3  Kerangka Pemikiran 

Sengon termasuk jenis yang cocok ditanam untuk industri terutama kayu 

(Anggraini et al., 2021), jenis ini banyak diminati karena merupakan jenis yang 

cepat tumbuh (fast growing) (Ramadhani dan Wulandari, 2018).  Jenis ini 

berpotensial dikembangkan dalam pembangunan hutan maupun tujuan lainnya 

(Utama et al., 2019) penghijauan, reklamasi lahan tambang, dan sebagai peneduh 

(Ramadhan et al., 2018).  Sengon mampu beradaptasi dengan berbagai jenis tanah 

(Haerumi et al., 2019), karakteristik silvikultur yang bagus dan rehabilitasi lahan 

marginal (Ruchyansyah et al., 2018).  Salah satu upaya untuk menghasilkan semai 

sengon yang berkualitas adalah dengan mengaplikasikan biochar pada media 

tanam sengon.  Aplikasi biochar dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 

produktivitas lahan (Tang et al., 2013).  Biochar sendiri merupakan materi kaya 

karbon yang diperoleh dari proses pirolisis, yang dibakar dalam kondisi rendah 

oksigen atau tanpa oksigen dengan suhu 300-700 °C (Sasmita et al., 2017). 

Bahan baku yang potensial untuk dijadikan bahan baku pembuatan biochar 

salah satunya adalah limbah tanaman kelapa sawit, dengan produksi 1 ton tandan 

buah segar akan menghasilkan limbah TKKS mencapai 21-23% (Kresnawaty et 

al., 2017).  Peningkatan berat jenis biochar TKKS agar mudah diaplikasikan pada 

media tanah, maka akan digunakan biochar yang dicampurkan dengan tanah dan 

air, lalu biochar diaplikasikan pada media tanam sengon.  Kerangka pemikiran 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Bagan alir kerangka pemikiran. 

 

 

1.4  Hipotesis Penelitian 

Dugaan sementara dalam penelitian ini yaitu. 

1. Aplikasi biochar TKKS meningkatkan pertumbuhan tanaman sengon. 

2. Aplikasi biochar TKKS dengan dosis 10% berpengaruh paling baik terhadap 

pertumbuhan tanaman sengon. 

Limbah industri kelapa sawit melimpah (tandan kosong kelapa 

sawit, cangkang, sabut, bungkil sawit) 

Limbah tandan kosong kelapa sawit  

Pirolisis  

Produksi biochar 

Aplikasi biochar TKKS pada tanaman sengon 

Analisis dosis optimum dan pengaruh biochar TKKS terhadap 

pertumbuhan semai sengon 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Biochar 

Biochar merupakan bahan kaya karbon yang berasal dari biomassa seperti 

kayu maupun sisa hasil pengolahan tanaman yang dipanaskan dalam tungku 

dengan oksigen yang dibatasi (Harsono et al., 2013).  Pirolisis merupakan 

proses dekomposisi termal dari biomassa dengan oksigen yang terbatas 

(Amanda et al., 2019; Haryanto, 2021b).  Proses pirolisis menggunakan 

reaktor bertutup, yang membuat bahan tidak berkontak langsung dengan 

oksigen (Ridjayanti et al., 2021).  Proses ini berlangsung pada suhu di atas 

300°C dalam waktu 4-7 jam (Demirbas, 2005).  Pirolisis dapat dibagi menjadi 

pirolisis lambat (Slow Pyrolisis) dan pirolisis cepat (Fast Pyrolisis) (Rahman, 

2020).  Penggunaan temperatur pada pirolisis rendah, akan menghasilkan 

banyak arang dan sedikit cairan (air, hidrokarbon, dan tar) (Lehmann dan 

Joseph, 2019).  Sebaliknya, jika temperatur pirolisis tinggi maka arang yang 

dihasilkan sedikit tetapi banyak mengandung cairan (Mesa-Pérez et al., 2013). 

Proses pirolisis dan karakteristik bahan baku sangat mempengaruhi 

karakteristik biochar berupa sifat fisika dan sifat kimiawi (misalnya 

komposisi, partikel dan distribusi ukuran pori) dari biochar yang dihasilkan.  

Biochar memiliki porositas yang tinggi, permukaan bahan yang luas, dan 

mampu mengurangi pencucian hara (Nurida et al., 2015).  Biochar juga dapat 

mengabsorpsi senyawa yang bermuatan positif maupun negatif.  Biochar 

memiliki KTK, kadar C-organik yang tinggi, rasio C/N dan pH tinggi. 

Kelebihan dan karakteristik biochar tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas dan fungsi tanah (Wijaya et al., 2021). 
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Menurut Santi dan Geonadi (2016) aplikasi biochar mampu memperbaiki 

agregat tanah yang berpengaruh terhadap pergerakan dan penyimpanan air, 

aerasi, erosi dan aktivitas mikroorganisme tanah.  Agregat tanah yang baik akan 

mempertahankan sifat-sifat tanah untuk pertumbuhan tanaman, seperti porositas 

dan ketersediaan air lebih lama dibandingkan dengan agregat tanah yang tidak 

baik (Cerdà, 2000). 

 

 

2.2  Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

TKKS merupakan tandan yang telah dipisahkan dari buah segar kelapa sawit, 

atau salah satu limbah padat dari hasil proses pengolahan buah sawit menjadi 

minyak sawit/ crude palm oil (OCP) (Haryanti et al., 2018).  TKKS adalah limbah 

pabrik kelapa sawit yang jumlahnya sangat melimpah.  TKKS merupakan limbah 

terbesar yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit.  Setiap pengolahan 1 ton 

menghasilkan 215-230 kg TKKS (Adiguna dan Aryantha, 2020).  Pengolahan dan 

pemanfaatan TKKS oleh pabrik kelapa sawit masih sangat terbatas.  Alternatif 

lain dengan menimbun (open dumping) untuk dijadikan mulsa di perkebunan 

kelapa sawit atau diolah menjadi kompos.  TKKS merupakan hasil sampingan 

dari pengolahan minyak kelapa sawit yang pemanfaatannya masih terbatas 

sebagai pupuk, bahan baku pembuatan matras dan media untuk pertumbuhan 

jamur dan tanaman (Erivianto, 2018).  Namun hingga saat ini, pemanfaatan 

limbah TKKS belum digunakan secara optimal. 

 Jumlah TKKS diperkirakan sebanyak 23% dari jumlah tandan buah segar 

yang diolah (Putra et al, 2013), yang dapat digunakan sebagai substitusi pupuk 

pada tanaman kelapa sawit (Sarwono, 2008).  Salah satu potensi TKKS adalah 

sebagai bahan pembenah tanah dan sumber hara bagi tanaman.  Potensi ini 

didasarkan pada kandungan TKKS yang merupakan bahan organik dan memiliki 

kadar hara yang cukup tinggi berupa unsur hara N, P, K dan Mg.  Pemanfaatan 

TKKS sebagai bahan pembenah tanah dan sumber hara dapat dilakukan dengan 

mengaplikasikan langsung sebagai mulsa atau dibuat menjadi kompos 

(Darmosarkoro dan Rahutomo, 2007). 

 

 

 



 
 

8 

 
 

2.3  Biochar Berbahan Dasar TKKS 

Pirolisis dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain komponen lignoselulosa, 

ukuran dan laju pemanasan (Ginting et al., 2015).  Pirolisis biochar berbahan 

dasar TKKS menghasilkan selulosa 57,8%, hemiselulosa 21,2%, dan lignin 22,8% 

(Nurhayati dan Sulaiman, 2013), dengan kadar air 9,55%, kadar abu 17,31%, 

kadar zat terbang 58,96% dan kadar karbon terikat 14,18% (Febriyanti et al., 

2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti et al (2019) mengatakan bahwa 

biochar TKKS yang dipirolisis dengan suhu yang berbeda menghasilkan 

karakteristik yang tidak sama, bahwa secara umum konversi biomassa biochar 

semakin berkurang seiring naiknya perlakuan suhu.  Biochar yang dihasilkan pada 

suhu 400 °C menghasilkan produk biochar 19,4% lebih tinggi dibandingkan 

dengan pirolisis pada suhu 600 °C yang menghasilkan biochar sebesar 15,9% 

(Hidayat et al., 2021). 

 

 

2.4  Sengon (Falcataria moluccana) 

Sengon termasuk famili Leguminoceae.  Sengon memiliki nama ilmiah 

Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & J.W. Grimes bersinonim Paraserianthes 

falcataria (L.) I.C. Nielsen; Albizia falcata auct. non (L.) Backer; Albizia 

falcataria (L.) Fosberg (ITIS, 2020).  Sengon umumnya dikenal dengan nama 

sengon laut atau jeungjing, tedehu pute (Sulawesi), puah (Brunei), tawa sela 

(Maluku), Indonesian albizia, moluca, paraserianthes, peacock plume, white 

albizia (Inggris), white albizia (Papua Nugini), falcata, moluccan sau (Filipina) 

(Krisnawati et al., 2011).  Sengon merupakan salah satu jenis pionir serbaguna 

yang sangat penting di Indonesia dan berguna ganda sebagai tanaman produksi 

dan tanaman konservasi dan reboisasi (Handayani, 2019).  Klasifikasi morfologi 

sengon adalah. 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Fabales 

Famili : Fabaceae 
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Genus : Falcataria  

Spesies : Falcataria moluccana (Miq.) 

Sengon merupakan tanaman pohon serbaguna, memiliki beragam manfaat 

dari semua bagian pohonnya, mulai dari daun hingga perakarannya.  Sengon 

menjadi salah satu pohon alternatif yang dapat diusahakan secara ekstensif untuk 

tujuan rehabilitasi lahan-lahan marginal.  Upaya pemerintah dalam merehabilitasi 

kritis meliputi lahan pertanian dan lahan hutan akan dapat diatasi dengan 

penanaman sengon secara tanaman rakyat atau dalam skala besar seperti tanaman 

industri (Hardiatmi, 2010). 

Sengon umumnya berukuran cukup besar dengan tinggi pohon total mencapai 

40 m dan tinggi bebas cabang mencapai 20 m.  Diameter pohon dewasa dapat 

mencapai 100 cm atau lebih, dengan tajuk lebar mendatar.  Sengon cenderung 

memiliki kanopi yang berbentuk seperti kubah atau payung.  Pohon sengon pada 

umumnya tidak berbanir.  Permukaan kulit batang berwarna putih, abu-abu atau 

kehijauan, halus, kadang-kadang sedikit beralur dengan garis-garis lentisel 

memanjang.  Daun sengon tersusun majemuk menyirip ganda dengan panjang 

sekitar 23–30 cm, anak daunnya kecil.  Permukaan daun bagian atas berwarna 

hijau pupus dan tidak berbulu sedangkan permukaan daun bagian bawah lebih 

pucat dengan rambut rambut halus (Krisnawati et al., 2011). 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan sejak Januari 2021 sampai November 2021 yang 

dilakukan di Rumah Kaca dan Laboratorium Silvikultur dan Perlindungan Hutan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bak kecambah, hands 

sprayer, polybag dengan volume 220 cm3, kaliper, timbangan analitik, penggaris, 

pinset, bagan warna daun atau skala warna daun, cutter, oven, gelas ukur, kaca 

pembesar, thermo higrometer, lux meter, laptop, kamera dan alat tulis.  Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah biochar TKKS, benih sengon 

(Falcataria moluccana), pasir dan tanah sebagai bahan campuran media tanam. 

 

 

3.3  Rancangan Percobaan 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen.  

Rancangan percobaan yang digunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan berbeda.  Perlakuan tersebut adalah: (A) tanpa penggunaan biochar 

(dosis 0%), (B) menggunakan biochar dengan persentase 5%, (C) menggunakan 

biochar dengan persentase 10%, dan (D) menggunakan biochar dengan 

persentase 25%.  Masing-masing perlakuan dilakukan ulangan sebanyak 20 kali 

sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 80 satuan percobaan.  Tata letak 

dari rancangan acak lengkap menggunakan bibit sengon dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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A20 C8 D13 C18 

D19 D16 A6 B5 

C7 A13 B2 C13 

C1 B16 C10 D5 

A1 B8 D18 D20 

D11 B18 C4 D10 

A9 B7 B17 A8 

B9 C6 B1 D8 

B12 D1 B13 C14 

A3 C9 A18 A4 

D9 D3 B3 B19 

B10 C2 D7 D4 

C20 D17 A11 A10 

D2 A15 B4 B14 

A19 A16 C5 C15 

A12 B20 A17 B11 

D12 B15 A14 A5 

C3 A2 C17 D6 

C19 C11 C12 A7 

D15 B6 D14 C16 

 

Keterangan: 

A= tanpa penggunaan biochar (dosis 0%), 

B= menggunakan biochar dengan persentase 5%,  

C= menggunakan biochar dengan persentase 10%, dan 

D= menggunakan biochar dengan persentase 25%. 

Gambar 2.  Tata letak percobaan dalam rancangan acak lengkap (RAL). 

 

 

3.4  Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan penelitian antara lain. 

1.  Penyiapan dan pembuatan biochar 

Produksi biochar dari limbah TKKS menggunakan tungku kubah dengan suhu 

400 oC.  Bahan baku TKKS sebelum dimasukkan dalam tungku, terlebih dahulu 

membuat alas dari pelat besi dengan jarak dari permukaan tanah dan alas sekitar 

20 cm.  Setiap sela pembakaran dimasukkan pipa besi yang memiliki lubang-

lubang kecil yang mengarah ke atas dengan fungsi untuk masuknya oksigen dari 
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celah-celah kecil yang terdapat pada badan tungku.  Setelah bahan baku 

dimasukkan pintu tungku ditutup menggunakan batu bata dan tanah liat.  Celah-

celah yang ada pada tungku dibiarkan terbuka terlebih dahulu saat awal proses 

pembakaran.  Biarkan api menyebar ke dalam tungku dan membakar seluruh 

bagian secara merata.  Pengaturan suhu dapat dilakukan dengan menutup atau 

membuka celah-celah kecil pada badan tungku. 

Proses pembakaran berlangsung hingga 5-7 hari dan proses pendinginan 

berlangsung selama 6-7 hari (Nurkholifah et al., 2020).  Sebelum digunakan, 

biochar TKKS dihaluskan dan diayak.  Biochar selanjutnya dihancurkan dan 

diayak untuk mendapatkan ukuran yang seragam berkisar 0,5 mm (Jaya et al., 

2016) dan sesuai untuk dicampurkan dengan tanah dan air.  Perbandingan 

penggunaan dosis yang digunakan yaitu 0%, 5%, 10%, dan 25% biochar TKKS. 

 

2.  Persiapan semai 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sengon.  Benih 

diskarifikasi menggunakan air hangat dengan suhu awal 80 oC, kemudian 

direndam selama 12 jam (Alghofar et al., 2018).  Benih yang sudah diskarifikasi 

lalu di semaikan ke dalam bak kecambah menggunakan media pasir yang telah 

disterilisasi (jemur di bawah sinar matahari selama 24 jam atau satu hari).  Bak 

kecambah ini diletakkan di dalam rumah kaca dan kelembaban media tersebut 

dijaga dengan cara penyiraman air dengan hand sprayer setiap hari. 

 

 

Gambar 3.  Penanaman biji sengon pada media tumbuh. 
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3.  Persiapan media tumbuh 

Lapisan tanah teratas (top soil) diambil dari Laboratorium Lapang Terpadu 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Sebelum tanah dimasukkan ke dalam 

polybag, tanah telah dijemur terlebih dahulu untuk mensterilkan agar terhindar 

dari jamur.  Media tumbuh berupa tanah yang dimasukkan ke dalam polybag 

bervolume 220 cm3 dengan penambahan biochar di dalamnya 10% dari total 

polybag yaitu setara dengan penambahan 22 g biochar.  Biochar yang digunakan 

dibagi menjadi 4 dosis yang berbeda yaitu 0%, 5%, 10% dan 25% yang 

dicampurkan dengan tanah secara merata lalu campuran tanah dan biochar 

dimasukkan ke dalam polybag.  

 

4.  Penyapihan 

Penyapihan dilakukan saat bibit berumur 2 minggu yang telah memiliki 

minimal 3 helai daun, kondisi sehat (bebas dari hama dan penyakit), pertumbuhan 

yang normal, dan tinggi yang seragam.  Bibit kemudian dipindahkan ke polybag 

yang berisi media tanam sesuai perlakuan dan disiram terlebih dahulu hingga 

kapasitas lapang.  Kapasitas lapang atau kemampuan media tanam mengikat air 

adalah kondisi di mana tebal lapisan air dalam pori-pori menjadi menipis, 

sehingga tegangan antar air udara meningkat (Yanto et al., 2014).  Proses 

penyapihan dilakukan pada pagi atau sore hari, hal ini bertujuan untuk 

mengurangi laju evapotranspirasi, pertumbuhan lebih cepat dan memiliki ruang 

tumbuh yang lebih luas untuk pertumbuhan perakaran.  Biochar diaplikasikan 

bersamaan dengan saat penyapihan semai. 
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Gambar 4.  Bibit sengon (Falcataria moluccana). 

5.  Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan untuk memberikan kondisi yang baik bagi bibit 

sengon dalam proses pertumbuhan.  Kegiatan yang dilakukan yaitu penyiraman, 

pengendalian gulma dan pemberantasan hama.  Penyiraman dilakukan pada pagi 

dan sore hari.  Pengendalian gulma dilakukan setiap seminggu sekali dengan 

membersihkan media tanam dari tumbuhan yang tidak diharapkan tumbuh 

bersama dengan bibit.  Pemberantasan hama dilakukan setiap ditemui pada saat 

penyiraman dengan mengambil dan atau menghilangkan hama pada media tanam. 

 

 

3.5 Parameter Pengamatan 

Data perubahan yang diamati yaitu. 

1.  Penambahan tinggi (cm) 

Pengukuran tinggi dimulai dari kolet sampai dengan buku-buku batang (nodus) 

teratas dengan menggunakan penggaris.  Kolet adalah daerah perbatasan antara 

hipokotil dengan akar semai yang merupakan tempat letaknya kotiledon 

(Suprehatin, 2018).  Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap sebulan sekali 

antar pengukuran. 
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Gambar 5.  Pengukuran tinggi tanaman sengon. 

 

2.  Penambahan diameter (mm) 

Diameter batang diukur 3 cm dari kolet dengan menggunakan kaliper lalu 

diberi tanda sebagai tempat pengukuran selanjutnya.  Pengukuran diameter 

tanaman dilakukan setiap sebulan sekali antar pengukuran. 

 

 

Gambar 6.  Pengukuran diameter tanaman sengon. 

3.  Warna daun 

Warna daun diukur pada akhir penelitian.  Pengukuran warna daun dilakukan 

dengan menggunakan bagan warna daun dengan enam panel yang 

menggambarkan enam pita warna dari hijau kekuningan (skala 1) sampai hijau tua 
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(skala 6) (Nugroho, 2015).  Pengukuran warna daun menggunakan alat bagan 

warna daun, dengan memilih satu helai warna terbaik daun pada bibit.  

Pengukuran dilakukan pada beberapa helai daun karena sengon berdaun majemuk 

dengan mencocokkan warna pada skala yang digunakan.  

 

 

Gambar 7.  Pengukuran warna daun. 

 

4.  Panjang akar utama (cm) 

Panjang akar diukur dari kolet sampai dengan ujung akar terpanjang dengan 

menggunakan penggaris dengan mengikuti bentuk akar dan kemudian benang 

diukur dengan penggaris.  Pengukuran panjang akar dilakukan pada awal 

pengamatan yaitu sebelum dipindahkan pada polybag dan akhir pengamatan 

setelah ditambahkan biochar. 

 

 

Gambar 8. Pengukuran panjang akar utama. 
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5.  Volume akar (ml) 

Volume akar merupakan selisih volume air yang naik setelah akar dimasukkan 

ke dalam oven dengan volume air sebelumnya (Efriandhani, 2017).  Pengukuran 

akar dengan membersihkan tanaman terlebih dahulu untuk memisahkan dengan 

media tanam yang masih menempel.   

 

 

Gambar 9.  Pengukuran volume akar pada tanaman sengon. 

 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑘𝑎𝑟 (𝑚𝑙) = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒2 − 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 1 

Volume1= volume gelas ukur sebelum akar dimasukkan (ml) 

Volume2= volume gelas ukur setelah akar dimasukkan (ml)  

Volume akar diukur dengan memasukan akar yang telah dipisahkan dengan 

batang ke dalam gelas ukur.  Gelas ukur yang digunakan terlebih dahulu diisi 

dengan air.  Setelah semua akar masuk ke dalam gelas ukur, maka pertambahan 

volume air dicatat sebagai volume akar.  Pengukuran volume akar dilakukan di 

akhir penelitian. 

 

6.  Jumlah bintil akar dan bintil akar efektif 

Bintil akar dihitung dari bintil yang berada pada akar disekitar kolet sampai 

dengan bintil yang berada pada ujung akar primer.  Perhitungan bintil akar 

dilakukan secara manual di akhir penelitian.  Bintil akar merupakan ciri khas dari 

tanaman jenis Leguminoceae (Sari dan Prayudyaningsih, 2018).  Bintil akar akan 

terbentuk apabila pada saat perkecambahan tanaman melakukan simbiosis dengan 
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bakteri Rhizobium (Prayoga, 2016).  Bintil akar merupakan tonjolan kecil yang 

terbentuk akibat infeksi bakteri Rhizobium yang memfiksasi nitrogen pada 

tumbuhan, letaknya cenderung berkumpul di leher akar dan sekitarnya (Senatama 

et al., 2019).  Bintil akar efektif dapat diketahui dengan cara membelah bintil 

yang berukuran besar dan mempunyai warna merah muda dibagian dalamnya. 

 

 

Gambar 10.  Bintil akar pada tanaman sengon. 

 

7.  Bobot kering total (gram) 

Pengukuran bobot kering bibit dilakukan di akhir pengamatan.  Bagian akar 

dan pucuk bibit dipotong, dibersihkan lalu ditimbang sebagai data bobot basah 

kemudian dikeringkan dalam oven bersuhu 80 oC  ± 5 oC selama 2x24 jam.  Bobot 

kering didapatkan dari berat yang sudah konstan, lalu ditimbang.  Bobot kering 

dihitung untuk mengetahui biomassa tanaman.  Bobot kering total diperoleh 

dengan cara menjumlahkan bobot kering tajuk dan akar, dengan rumus 

perhitungannya adalah. 

Bobot Kering Total = Bobot Kering Tajuk + Bobot Kering Akar 

 

8.  Indeks mutu bibit (IMB) 

Pengukuran dilakukan untuk mengetahui kualitas bibit secara fisiologis.  

Perhitungan IMB dilakukan untuk mengetahui kesiapan bibit ditanam di lapangan 

dengan membandingkan bobot akar dan pucuk serta kekokohan semai (Prayoga, 
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2018).  Pengukuran IMB dilakukan di akhir penelitian.  Pengukurannya 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

Indeks Mutu Bibit  = 
Bobot Kering Pucuk (g)+Bobot Kering Akar (g)

Tinggi (cm)

Diameter (mm)
+

Bobot Kering Pucuk (g)

Bobot Kering Akar (g)

 

 

Tabel 1.  Kriteria penilaian mutu bibit 

Nilai IMB Kategori 

< 0.09 Kurang Baik 

> 0.09 Baik 

 

 

3.6 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan untuk mengolah data adalah. 

1.  Analisis ragam (ANARA) 

Analisis data yang dilakukan yaitu menganalisis ragam (Anara) dengan Uji-F 

pada taraf nyata 0,05 dan taraf nyata 0,01.  Anara dilakukan untuk menguji 

hipotesis tentang faktor perlakuan terhadap keragaman data hasil percobaan atau 

untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh perlakuan terhadap keragaman data 

hasil penelitian.  Anara dari penelitian ini disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Analisis ragam pertumbuhan bibit sengon 

SK Db JK KT F-hit 
Ftabel Ftabel 

0,05 0,01 

Perlakuan p-1 JKP JKP/dbP 
KTP

KTG
 

  

Galat (up-1)-(p-1) JKG JKG/dbG   

Total up-1 JKT    

Keterangan: 

SK = sumber keragaman 

Db = derajat bebas; P: perlakuan; G: galat 

JK = jumlah kuadrat; P: perlakuan; G: galat; T: total 

KT = kuadrat tengah  

p = jumlah perlakuan yang digunakan dalam penelitian 

u = jumlah ulangan yang digunakan dalam penelitian 

 

Jika Fhitung > Ftabel, maka terdapat pengaruh nyata dari perlakuan yang 

diberikan, dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah menggunakan Uji Beda 
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Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 1 %.  Namun jika Fhitung < Ftabel maka tidak 

ada pengaruh nyata dari perlakuan yang diberikan, sehingga tidak perlu dilakukan 

uji lanjut.  

 

2.  Uji beda nyata terkecil (BNT) 

Uji lanjut yang digunakan adalah uji BNT.  Uji BNT merupakan prosedur 

pengujian perbedaan di antara rata-rata perlakuan yang paling sederhana dan 

paling umum digunakan, uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dosis yang 

diberikan terhadap pertumbuhan sengon.  Semua perhitungan dilakukan pada taraf 

nyata 1%.  Rumus yang digunakan adalah.  

LSD = 𝑡𝛼

2
 𝑥 𝑑𝑏𝑔 √

2 𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

Keterangan:  

Α = taraf uji α  

𝑑𝑏𝑔  = derajat bebas galat  

KTG  = nilai kuadrat tengah galat 

 

Setelah perhitungan nilai BNT maka dilakukan pengurutan nilai rata-rata dari 

yang terbesar ke terkecil dan kemudian dapat diambil kesimpulan sesuai hasil 

perhitungan. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

Simpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian adalah. 

1. Pemberian biochar TKKS mampu meningkatkan pertumbuhan bibit sengon.  

2. Penggunaan biochar TKKS dengan persentase 25% sudah baik untuk 

memperbaiki pertumbuhan tanaman sengon (F. moluccana) yang optimal. 

 

 

5.2  Saran 

Penambahan biochar TKKS dengan persentase yang lebih besar dapat 

dijadikan penelitian lanjutan, serta dapat dilakukan pergantian jenis tanaman 

kehutanan yang digunakan. 
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